ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Mutawasitah Piraya Nawin Klonghin Wittaya, Patani (Thailand Selatan)”
ini ditulis oleh Saifudin Sulong, NIM.2811133309, pembimbing Dr. Khoirul Anam,
M.Pd.I.

Kata kunci: Kurikulum PAI, Sekolah Menengah Mutawasitah Piraya Nawin
Klonghin Wittaya

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena tentangpendidikan agama
Islam khususnya di Patani sangat identik dengan istilah “Pondok Pesantren”.Dalam
perkembangannya ada keinginan pemerintah Thailand untuk merubah status pondok
menjadi sekolah pendidikan agama Islam dengan berbagai ketentuan yang telah
ditetapkan, berangkat dari suatu pertimbangan bahwa memang keberadaan pondok
sebagai institusi pengajaran pengetahuan keagamaan, namun kalau dilihat dari segi
pengembangan sumberdaya manusia secara umum masih kurang dalam tahapan
realisasinya. Karena menjadi sistem pendidikan formal, maka tidak lepas dari tujuan
nasional yang merupakan tujuan umumnya.Sehingga kurikulum yang diterapkan
adalah kurikulum nasional.

Fokus Penelitian: (1) Bagaimana pelaksanaan kurikulum Pendidikan Agama
Islam di sekolah menengah mutawasitah Piraya nawin klonghin wittaya, Patani
(Thailand Selatan)?, (2) Bagaimana tingkat keberhasilan pelaksanaan kurikulum
Pendidikan Agama Islam di sekolah menengah mutawasitah Piraya nawin klonghin
wittaya, Patani (Thailand Selatan)?, (3) Apa hal-hal yang mendukung dan
menghambat pelaksanaan kurikulum Pendidikan Agama Islam di sekolah menengah
mutawasitah Piraya nawin klonghin wittaya, Patani (Thailand Selatan)?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian adalah di
sekolah menengah mutawasitah Piraya nawin klonghin wittaya, Patani (Thailand
Selatan).Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif.Tehnik
pengumpulan  data  dilakukan  melalui ~ wawancara,  observasi,  dan
dokumentasi.Sedangkan data penelitian dianalisis menggunakan analisis
kualitatif.Sedangkan pengecekan keabsahan data pemeriksaan sejawat melalui
diskusi, triangulasi, dan keajengan pengamatan.

Hasil Penelitian. Pertama, pelaksanaan kurikulum di Sekolah Piraya Nawin
Klonghin Wittaya pada dasarnya relatif tidak berbeda jauh dengan kurikulum di
sekolah umum, yang membedakan hanya di sekolah Piraya Nawin Klonghin Wittaya
mempunyai kurikulum tambahan yang ditentukan sendiri oleh lembaga. Kedua, hasil
pelaksanaan kurikulum PAI di Sekolah Piraya Nawin Klonghin Wittaya telah
membawa dampak positif bagi siswa, diantaranya kebiasaan buruk siswa sedikit
demi sedikit sudah berkurang dan dari jumlah siswa juga bisa membuktikan tentang
kekualitasan sekolah. Ketiga, hal-hal yang mendukung dari pelaksanaan kurikulum
PAI di Sekolah Piraya Nawin Klonghin Wittaya diantaranya: guru yang sabar dalam
mengajar, latar belakang pendidikan guru yang sesuai, keberadaan sekolah yang
didukung oleh pemerintah, menambahkan pelajaran skill bagi anak-anak,
lingkungan. Adapun hal-hal yang menghambat dari pelaksanaan kurikulum
pendidikan Agama Islam di Sekolah Piraya Nawin Klonghin Wittaya diantaranya:



kurang disiplinnya siswa untuk berangkat sekolah, perhatian yang kurang dari wali
murid.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan kurikulum
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Piraya Nawin Klonghin Wittaya, bagaimana
tingkat keberhasilan pelaksanaan kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Piraya Nawin Klonghin Wittaya, Serta apa faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah Piraya Nawin Klonghin
Wittaya. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Tehnik
pengumpulan  data  dilakukan  melalui  wawancara, = observasi,  dan
dokumentasi.Sedangkan data penelitian dianalisis menggunakan analisis
kualitatif.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kurikulum Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Piraya Nawin Klonghin Wittaya menggunakan kurikulum
pendidikan agama Islam 46” yang materinya didesain sangat ringan. Adapun hasil
pelaksanaan kurikulum telah membawa dampak positif bagi siswa, diantaranya
kebiasaan buruk siswa sedikit demi sedikit sudah berkurang, selain itu perolehan
nilai tes murni pendidikan agama Islam telah menunjukkan bahwa secara
keseluruhan siswa Sekolah Piraya Nawin Klonghin Wittaya telah tuntas dengan nilai
terendah siswa dan tertinggi. Sedangkan faktor pendukung diantaranya guru yang
selalu sabar dan telaten, latar belakang pendidikan guru yang sudah sesuai,
keberadaan Sekolah Piraya Nawin Klonghin Wittaya yang didukung oleh pemerintah
dan lingkungan sekitar, menambahkan pelajaran skill bagi anak-anak, lingkungan.
Faktor penghambat diantaranya kurang disiplinnya siswa, perhatian yang kurang dari
wali murid.



ABSTRACT

Thesis with the title "Islamic Religious Education Curriculumin High Schools
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Piraya Nawin Klonghin Wittaya

This research is motivated by a phenomenon about Islamic religious
education especially in Patani is very synonymous with the term "Boarding School".
In development there is a desire Thailand government to change the status of the
cottage into a school of Islamic education with a variety of provisions that have been
established, departing from a consideration that indeed the existence of the cottage as
an institution teaching religious knowledge, but when viewed in terms of human
resource development generally lacking in stages Realization. Being a formal
education system, it can not be separated from the national goal which is the general
goal. So that the curriculum applied is the national curriculum.

Research focus: (1) How is the implementation of Islamic Religious
Education curriculum in high schools Mutawasitah Piraya Nawin Klonghin Wittaya,
Patani (Southern Thailand)? (2) What level of success of the implementation of
Islamic Religious Education curriculum in high schools Mutawasitah Piraya Nawin
Klonghin Wittaya, Patani (South Thailand)? (3) What are the things that support and
hinder the implementation of Islamic Religious Education curriculum in high school
Mutawasitah Piraya Nawin Klonghin Wittaya, Patani (Southern Thailand)?

This research uses qualitative approach. The location of the study was in high
school Mutawasitah Piraya Nawin Klonghin Wittaya, Patani (Southern Thailand).
This type of research is qualitative with descriptive approach. Data collection
techniques are conducted through interviews, observation, and documentation. While
the research data is analyzed using qualitative analysis. While checking the validity
of the inspection data peers through discussion, triangulation, and perseverance
observation.

Research result. First, the implementation of the curriculum in schools Piraya
Nawin Klonghin Wittaya basically relative not much different from the curriculum
in public schools, the only difference being in school Piraya Klonghin Nawin
Wittaya have additional curriculum as determined by the institution. Second, the
results of the implementation of the curriculum of Islamic Religious Education in
School Piraya Nawin Klonghin Wittaya have a positive impact on students,
including students of bad habits gradually been reduced and the number of students
could also prove about school quality. Thirdly, the things that support of the
implementation of the curriculum of Islamic Religious Education in the School of
Piraya Nawin Klonghin Wittaya including: a patient teacher in teaching, educational
background appropriate teacher, school is supported by the government, adding
lessons skills for children, environment. As for things that hinder the implementation
of Islamic education curriculum in the School of Piraya Nawin Klonghin Wittaya
include: less discipline of students to leave school, less attention from guardians.



The problem in this research is how the implementation of the curriculum of
Islamic Religious Education in the School of Piraya Nawin Klonghin Wittaya, how
the level of success of the implementation of the curriculum of Islamic education in
the School of Piraya Nawin Klonghin Wittaya, as well as what are the factors
supporting and hindering the implementation of the curriculum of Islamic religious
education in the School of Piraya Nawin Klonghin Wittaya. This type of research is
qualitative with descriptive approach. Data collection techniques are conducted
through interviews, observation, and documentation. While the research data is
analyzed using qualitative analysis. The results showed that the implementation of
the curriculum of Islamic religious education in School Piraya Nawin Klonghin
Wittaya use of Islamic religious education curriculum 46" are designed very light
material. The results of the implementation of the curriculum has a positive impact
on students, including bad habits of students gradually been reduced, in addition to
the acquisition value of pure test of Islamic religious education have shown that
overall school students Piraya Nawin Klonghin Wittaya has been completed with the
lowest values of students and highest. While supporting factors such as teachers who
always patiently, background appropriate teacher education, where Piraya Nawin
Klonghin Wittaya School are supported by the government and the surrounding
environment, adding skill lessons for children, environment. Inhibiting factors
include less discipline of students, less attention from guardians.



I

95 Lld Alalgne B A yald (3 2SI Al ) Al sl Ol o F Aoy b
el 730 035 g ) L 4SSN T(ADLG iy led (Ll g CpowakST
e U @Y el 2l (2811133309

omgkS gl U Aotz Bl eyl caendla Y Al 71 egil) sl ) LS
Ll

S abl @ osadt 2l an ) adadl 38l 15 e Gl 1 5y w1l
w2l s 3 RSN RO Aa S s jalar (g "l Al el C3le ga ey
ot BRI lgny ¢ B PSS o Begine desast o BB Bl Beple J) S e
A o o L] o Lis (S il B Al s s 508 S0 3gmg w1 O L
o bas (SE Y b o e ol 3 OV LGS Jo e & Lages 3 a5l
(b zle 3p el madl B3 Lages Al a1l GluaY)

R Ayl @ 2l Y) dl) Bl g A5 o ST (L) il Lo S
B e dek 1 g 38 Lo () SO i) Ll CaomslS sl Ll ilanlsis
U (B) SE oyl g gl gl Ll dlalyte & denpll (3 B! dal
9b Ul danlgze L5 2 pall (3 Adl Yl Rl Bl e LS Baniy ool ) sl
SO gy gllasliluy Gorals”

Ll Alaelyze Bl Gunpall (3 Sl W . ASD) gl Ayl 0ds stz
] u’)‘ﬂ L;M)j‘ @@_;L\ 32l s (U gy 3ladblyg eomshST 0l
bl sty o) Sl B ¢ e 3 sl 3L BV Sl e UL
Bl a3l ca s Bl IV el (B1ET SUL B e i) (T L el

Ll g cnomskS gl Ul dlawlsin 2l i yall (3 2l yl) eall) ddSy Yol il
gll (3 g8 domgll G Al engST Al & bl il e 15 Gl Y AL 3
J o 292 58 LS Bl e O Ly sk i Ll dlalsie 25000 2l
sl Ll dbulgne gl dwyud) (3 Al anll ay ) T WSt = WU das gl
£ L) gl Slslall e M el 3 (Rl e sl 5T U 05 Ly cemskS



s ves g elally (WU il aeg e Lal e OF (Ko oMl a 3oy 20l
rel3 3L Ly ComkS sl Ll dlanlsze 21 Ayl 3 Bedla Y Bl 20l g
Uiizs (o gS L3 pn Bnylll vog el el ol 2l ¢ ogpadl) (3 2 ) e
& Ao Y ) Bl gt Ak el @) eLd DU 2l T cazdly JULSU egps oLl
dl il Ol bzl ssorg a1 oo Ly CpomshS 29U Ll dlaulsne 25310 il
ey LY e BT Lalezaly cis,all

iyl dy ) (3 Ed Yl dn ) Bl mgne dods (ST s Sl s LAY
3 Al dll d ) g JuS S (Sstae Of Sy Ly sk sl Ll alanslsze
e oS g Aeslll) Jolgall oa Lo SISy (Lly CaomshST gl Llyd Aotz Byl 2yl
95 ol s Lly ook gl Ll Alanslgze Bl A yall (3 2eadlw Y1 a2 ) g
L sy Ly S S e UL o i ) i) el
& A Y dpl)) Bl gt ks OF ladl opgboly L ol ol plisiaaly ol ULy
Y gl kel alin n plisiaal Uiy cromshST sl Ul dlawlyze &5l 2yl
3L el e pla] ob & auhll mall) das ol Wl 2k 33L "46 e
5 el e Slgmarn V) A U BLoYU (2 @ L5 OOl e dxd) Solslal Gl
Lty camskS gl Ll dawlsze 21 ayalll O OF gl 18 oSyl ol o dadl e
obadlly sz Wty ) codall Jia Jalse wos Lai . ey OBl o8 5] e e 3
U o by GomshS gl Ll el 5L )l o3 o G (bl el ddl
e oo 09> Jof g Jlgall izl (JUBIU L) gl g s ala 2 dzglly e, S
leaVlg sV e 5T Lalexaly OOl Ll 35org



